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Gbr. 2 Pengupasan kakao tanpa fermentasi

Proses pengeringan  biji kakao ditingkat
petani dilakukan secara alami, biji kakao hasil
bengupasan langsung dihamparkan pada lantai
jemur atau di atas plastik terpal sebagaimana
Gambar 3. Biji kakao hanya dijemur schari atau
setengah hari langsung di jual ke pedagang
pengumpul.

Gbr. 3 Penjemuran dengan hamparan di atas plastik
terpal
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Sementara itu salah satu mitrs et
menjual kakao adalah Bapak Arkan S
hasil pembelian dari warga (para petams
dikumpulkan menjadi satu dan e
kembali di lantai jemur. Namun kendsie
dihadapi adalah ketika musim nam
pengeringan  harus  dilakukan Seneaw
pengering. Pengeringan yang dilakelom
menggunakan pengering sederhans e
dengan bahan bakar kayu baker
menggunakan tungku (Gambar <
pengeringan dilakukan secara Losome
terbuka, tidak ada pemisahan antas omes
asap sehingga biji kakao hasil pengermenm
jarang berbau asap. Kondisi ini yang
faktor mutu kakacyang dihas
rendah, selain itu kapasitas pen.
pengering ini juga terbatas seki
proses. Sementara harga biji kakao made
penghujan menjadi rendah yaitu selommr
14.000,00 per kg dibandingkan kskse «
dikeringkan dengan baik bisa mencape
22.000,00 per kg.

Gbr. 4 Alat pengering kakao sedertams

Oleh karenanya Tim Pelaksanz &
dengan Kelompok Tani Marga Jaya dam
Kakao milik Bapak  Arkan
mengaplikasikan teknologi  fermentas
mengimroduksi/mengaplikasikan cne
tipe hybrid pada pengeringan biji kakss
pengering Aybrid ini berbahan bakar Doom
gas atau listrik di samping sumber wns
dari sinar matahari, sehingga pengeringam
kakao dengan alat pengering hybrid =
dilakukan sepanjang musim dan tidak =
asap.
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menjadi meningkat; dibuat permanen dari bahan
bata semen sehingga kuat dan tahan lama; dan
dibuat di ruang terbuka sehingga asap hasil
pembakaran tidak mengganggu operator mesin
pengering.

Proses selanjutnya adalah proses modifikasi
alat pengering hybrid yang ada di Jurusan
Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Lampung menyesuaikar dengan kondisi dan
keperluan yang ada di Lapangan (Sungai
Langka). Modifikasi alat pengering hybrid
dilakukan terhadap ukuran dan bahan untuk
membuat alat pengering. Ukuran mesin
pengering hasil modifikasi panjangnya 5 m,
lebarnya 2,5 m, dan tingginya 0,75 m, selain itu
pengering ini juga dilengkapi pipa cerobong
asap yang tingginya 2 m dan diameternya 4
inchi. Bak pengering ini dibuat dari bata merah
dan semen, dimana pada dasar bak pengering
menggunakan dasar pondasi batu gunung.
Dinding bak penering diplester dengan mortal,
sementara bagian rak penegringnya terbuat dari
plat besi ukuran 1,2 m x 2,4 m dengan ketebalan
2 mm. Tungku pengering juga dimodifikasi
dengan ukuran yang lebih besar, 60x 80 cm,
dibuat dari semen dan bata merah serta bagian
dalamnya dilapisi dengan besi plat dengan
ketebalan 2 mm sehingga tahan terhadap suhu
pembakaran.

Diterima pada: 17 Februari 2017 || Di-review pada: | Maret 2017 || Disetujui pada: 13 Maret 2017

Gbr. 8 Perumusan masalah bersams s

Modifikasi ini  dilakukan
Pengabdian, hasil modifikasi
ini ditunjukkan pada Gambar 7
kegiatan pengabdian ini masih
pembuatan tungku dan rak
sementara untuk membuat dindi
transparan atau tembus sinar m
dilakukan pada proses pengabd

Proses pembuatan alat penge:
dapat memisahkan asap d:
dikeringkan disajikan pada Gas
Alat pengering yang disajikan
dan Gambar 8 telah dibuat di -
mitra kapasitasnya disesain sebesar S0
sehingga kapasitas pengering
lebih besar, dibandingkan den
pengering sebelum perbaikan

alat pengering hybrid dibuat 0
sehingga asap tidak mengenai produlk
dikeringkan  (buah  kakao), =ssm
pemabkaran  dalam  ruang 3
dikeluarkan melalui cerobong ==
dipasang pada ujung bak peng

Gbr. 9 Alat pengering sebelum
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